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PRASASTI PLALANGAN: DATA WAISNAWA Di JAWA

Ari Setyastuti
Rita M Setianingsih
{Suaka PSP Prowinsi D1 Yogyakana)

1. Benda Cagar Budaya di Sleman

Sieman merupakan salah satu kabupaten
di Provinss Daerah istimewa Yogyakasta yang
menunjukkan daerah yang kaya dengan pening-
galan purbakala. Berdasarkan pada penelitian
Mundardjito dalam disertasinya tahun 1993, ber-
hasif dikumpulkan adanya situs klasik sekitar 181
buah (Mundardjito, 1993.62-88). Situs-situs terse-
but belum termasuk temuan baru yang bermun-
culan akhir-akiir ini. Mengingat potensi kepurba-
kalaan yang demikian besar, hdak mengheran-
* kan apabila Kabupaten Sleman menjadi ajang
peneliban arkealogl yang amat menarik khusus-
nya yang berkenaan dengan masa Indoneswy
kiasik

Pada kesempatan ini, diinformasikan
bahwa pada tahun 1893 ditemukan dua situs
yang cukup menarik, yaity Situs Wadas dan
Situs Kedulan. Situs Wadas terietak di Dusun
Wagas, Kecamatan Tndadi, Kabupaten Sieman
dengan temuan berupa dua buah bangunan
stupa. Stupa ganda ini merupakan data langka
vang merupakan buktt adanya pemujaan
sebagaimana yang tercermin pada relief di Candi
Borobudur (Tim penggalian Situs Wadas,
1993:17). Adapun Situs Kedulan berada di Dusun
Kedulan, Titomartani Kecamatan Kalasan
Sieman Hasil ekskavas: penyelamatan telah
menampakkan adanya suntuhan bangunan =andi.
Bagian yang masih tersusun (miacf) adaiah
perbingkaian bawah tubuh dengan ukuran denah
4 m x 4 m Arca yang ditemukan adalah arca
Durga, Gane¢a, Mahakala, dan sebuah lingga
(Tim Penggatian Situs Kedulan, 1993:24).

Selain kedua situs tersebut di atas, temuan
tain terdapat di Dusun Plalangan, Kalurahan
Pendowoharjo, Kecamatan Sieman, Kabupaten
Sleman berupa: sebuah batu bertulis dan
berelief, fragmen bagian bawah arca, serta
sebuah batu bagian kemuncak bangunan. Lokasi
temuan belum dapat disebut sebagai situs,
mengingat benda-benda tersebut diperkirakan
hanya merupakan temuan ilepas. Batu bagian
kemuncak juga beium mengindikasikan adanya
suatu bangunan insitu.

Uraian singkat dalam tulisan im adaiah
mengenai Benda Cagar Budaya yang ditemukan
di Dusun Plalangan. Selanjutnya Batu bertulis
yang ditemukan dinamakan prasasti Pialangan.

2. Prasasti Plalangan, Pertulisan dan Reiliefitya
Prasast Plalangan yang saat ini disimpan
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di Kantor Suaka Peninggalan Segarah dan
Purbakala (SPSP) Prowinsi DOaerah 1shmewa
Yogyakarta ditemukan dilahan miik Bapak Hanc
Cokro. Prasasti dipahatkan pada bagian sisi
tebal dari batu andesit yang berbemtuk segi
empat. Huruf yang digunakan adalah hurnst .iawa
Kuna dan berbahasa Jawa Kuna. Secara
paleografis, tulisan sebanyak sepuluh bans itu
dapat dikelompokkan sebagal pertulisan masa
selutar abad IX atau X Masehi Batu andesit
persegi empat itu besukuran panjang 37 cm,
tinggr 38 <m dan tebal 19 cm. Selain
pertulisannya, hal yang menarik pada temuan itu
adalah relief Relief tersebut menggambarkan
seorang tokoh sedang memanah yang
dipahatkan pada bagian muka batu. Di bagian
bawah batu terdapat lubang bergaris sengah 9 cm
dengan kedalaman 16 cm.

Berkenaan masih terbatasnya kemampuan
yang ada dalam menganalisis pertulisan, maka
beberapa bagian kecil pada prasasb belum dapat
terbaca.’ Awal prasast  berbuny: om
war{qawopaémmaz Kata orm merupakan suatu
bijamantra atau byBksara 8 {suku kata sajh atau
magis syHabel) yang selalu dikkub dengan nama
dewa yang djunjung tnggH atau sebagai
junjungan. Sedangkan kata waiSnawa
merupakan suatu aliran atau sekte yang memuja

* Hasil permbacaan
om wak; /i awopascama
- nayasa nawa ra
ma i hastakarya ma
ha pahilsyuna pu
st i swast warsa dhamma
krama kala yama
Sayaka s kan dhe d
- nasa yaswahu
shebe nama swehe
tke
Untuk tfsan “° & atas mengpakan gant sebuah
Sl kata yanq tak terbaca

¢ DCalam lamus, kata upascama berart besfat
menganun uga besart tenang. sahar

’ Kata bijaksare (misticai character) atau hung yanq
mengandng kekuatan gaib. misairya om. ah. hum.
ham: sah: hrim. Bifjaksara atau marnta gaib tersataut
kerapkal dituis d atas lembaran kertas perak (rajata
patra) dan emas {suwa/ma pallra) (Sukano
KAMMNo, 1994).



Dewa Wisnu sebagai dewa utama, dimana
Wisnu dianggap sebagai dewa yang bersifat
mengampuni.

Dalam prasast juga disebutkan bahwa
pemujaan kepada dewa Wisnu (aliran Waisna-
wa) dilakukan oleh para rama yang berjumiah
sembilan orang di atau dari daerah Hastakarya.®
Selain itu di disebutkan juga mengenai sayaka
skandhe, yang berari dewa perang yang
bersenjatakan panah. Kemudian di akhir prasasti
Jisebutkan nama swaha tka kata-kata tersebut
senng digunakan dalam awal atau akhir prasash
yang berart mengucapkan syukur.

Tokoh dalam relief digambarkan dengan
posisi berdin dalam sikap tubuh Tribangga.
Sikap kaki kin deekuk dilutut dan kaki kanan
lusus. Bertangan dua, tangan Kkin memegang
busur dan tangan kanan sedang melepaskan
anak panah Pakaiannya berupa kain yang
dikenakan sebatas paha dengan hiasan w#on
serta dilengkapi dengan sampur. Sedangkan
perhiasan yang dipakai adalah upawita, ratna
kundaja (anting dan untaian mutara), sumping,
hae (kalung), keyura (kelat tangan atas) dan
xankana (gelang tangan). Bagian mahkotanya
tidak terhhat jelas. Di sebelah kiri bawah tokch
dipahatkan bunga teratai setengah mekar {teratai
biru atav nvotpala)

3. Awatara Wisnu dan Saktinya

Penyebutan dewa utama pada awal
prasast menunjukkan bahwa dewa utama
mempunyai kedudukan dan peran tertentu dalam
kxatannya dengan peristwa - yang diperingat.
wJntuk dewa Wisnu kebanyakan diseru sebagai
Jewa utama yang menjelma ke dalam din raja.
Misainya prasasti Tuhanaru (1245 Saka) yang

berbunyi ¢rf maharaja an tuhu tuhu  wisn-
watara  (Boechan, 1980 322), juga dalam
prasast Pucangan berbunyi . saksat wisnu-
murtt {(OJG LX) Dewa utama yang juga

disebut pada awal prasasti adalah Dewa Siwa,
misainya pada Prasasti Gondosuli berbunyi
namasgiwaya om (Casparis, 1950:61). Kemu-
dian dalam Prasasti Wurutunggal berbuny na-
masgrwaya. (Machi Suhaci, 1986: 29). dan juga
dalam Prasastt Dieng Ill berbunyi om nama-
s¢mwaya

Rupanya tidak hanya dewa utama saja
yang diseru dalam awal prasasti. tetap: juga hal-
hai yang berkaitan dengan penstwa yang
dipenngat: dalam prasast_ Misalnya prasast
Camunai, dimana Oew Camund: disery pade
awal bagian yang berbunyi (nama}s camund yal
(Boechari. 1959 407). Prasasti Camundi

Rema mengpakan sust jabatan bag pejabat desa
Jan daerah Has@akaya belun dapat dketahwy
apakah mengpakan susty dess atau wanus.
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dimaksudkan untuk memperingati keberhasilan
Raja Krtanagara dalam menundukkan suatu
daerah. Penghormatan terhadap Dewi Camundi
dalam prasasti tersebut sesuai benar dengan
mitologi Hindu mengenai Dew Camunds Oew
Camundi ini baik sebagai aspek_ demonis Durga
maupun sebagai anggota matr ka- dipuja sebagar
dewi yang selalu membants manusia dalam
menundukkan musuh serta melenyapkan
kejahatan. (Ar S, 1386: 71).

Bukt pemujaan terhadap dewa Wisnu
dijumpai pada beberapa situs di Jawa. Hal in
dapat dilihat dengan ditemukannya arca awata-
fa Wisnu dalam wujud Nearasim ha dan
Triwikrarna. Untuk sementara ini, candi di Daerah
istmewa Yogyakarta yang dianggap sebagai
tempat pemujaan bagi dewa Wisnu adalah
Candi Barong (BPA no. 32, 1985 :11), di Jawa
Timur adalah Candi Belahan (Bemet Kempers,
1859 : 70). Di Bali pun sekte waisnawa dalam
perkembangannya terbagi dalam beberapa sub
sekte, antara lain sekte Bhegawsta dan
Rancarelra. Bhagawate masih terbag ates
Madhwa; Wisnuswami dan Nimbarka
Sedangkan sekte Pancaratra terbagi menjad! Sn
Waisnawa, Manbhau; Narasingha dan
Rama.(R.Goris, 1974 10-11).

Dewa Wisnu yang dipuja dalam prasast
Plaiangan berkaitan dengan ke sembilan ra-ma
dari atau d Hastakarya Para r"ma atau ke
sembilan rama tersebut mesupakan pejabat
pada suatu wenua yang menganut agama Hindu
aliran Waisnawa.

Dewa Wisnu di dalam centa Ramayana
menjeima {awatara) sebagai Rama. Jeimaan
Rama ini sering digambarkan dengan sikap tu-
buh rbangga dan kedua tangannya membawa
busur dan anak panah.~ Dalam ikonografi Hindu,
Rama atau Ramachandra digambarkan dengan
posisi kaki alidhasana, mudra kateka atau
sinhekama,  beratribut  dhenus, = $@myga,
kaustubha, Sare. dan $rivatsa {Gosta Liebert
19768 235) Keseluruhan ikonografis Rama
sesuai dengan penggambaran tokoh yang ada
dalam relief prasast Plalangan Hal tersebut
tercermin pada atribut dan sikap tubuh tokoh
yang digambarkan. Penggambaran Rama
sebagai tokoh yang membawa busur dan anak
panah juga berkaitan dengan adanya kata
sayaka (senjata panah) pada bans ke tujuh dar:
prasasti. Apabila dikaitkan dengan relief yang
dipahatkan, nampaknya dewa yang diben
penghormatan dalam prasash adalah Rama

Selanjutnya pada bans ke empat dan ima
terdapat kata pust: Di India Utara kata n:
merupakan sebuah nama bagi istri kedua Dewa

tinat pada centa Ramayara di Cand Siwa (pada
panel na. 13 dant 18 dalam Musgpto dikk. 1991 - 35;



Wisnu, sedangkan di india Selatan disebut
Bhumidevi (Gosta Liebert, 1976: 232)
O: dalam ikonografi Hindu, Bhumidewvi

digambarkan berada di sebelah kiri Oewa Wisnu
dan memegang bunga teratai biru atau nikotpala
Sedangkan Lakemi berada di sebelah kanan
memegang Padma.

Hal ini tentunya dapat dihubungkan dengan
adanya teratai setengah mekar yang terdapat di
bagian kiri bawah tokoh dalam relief Teratai
setengah mekar atau nilotpa/a juga merupakan
atribut Oewi Sita yang dalam cerita Ramayana
adalah istri dari Rama. Sita sebagal awatara
Dew Laksmi berdiri di sebelah kanan Rama dan
memegang nilotpala. (Gosta Liebert, 1976: 272 ).
Oleh karena itu, dapat dimengerti bila dikatakan
bahwa relief bunga tersebut merupakan lambang
sakti Wisnu.

4. Waisnawa di Jawa

Data pada prasast dan relief yang
ditemukan di Plalangan merupakan hal yang
menank untuk dikaji. Data yang dikandungnya
dapat memperkuat dugaan bahwa sekte atau
aliran waisnawa pemah ada di Jawa, khususnya
di Daerah Istimewa Yogyakarta Pemujaan
tersebut dilakukan oleh para rama yang
berjumlah sembilan orang yang berasal dar
Hastakarya, dan pemujaan diberikan pada dewa
Wisnu dalam bentuk awataranya, yaitu Rama
Tak lupa Dewa Wisnu ini juga digambarkan
dengan pendamping yang setia, yaitu Bhumidevi
yang dilambangkan dalam bentuk bunga teratai
setengah mekar atau nilotpsia.
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